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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh kunjungan
wisatawan, retribusi obyek wisata, pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan
asli daerah (PAD) di daerah Provinsi Yogyakarta. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Subyek dalam penelitian ini adalah
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Aset dan Dinas Pariwisata Provinsi
Yogyakarta. Obyeknya adalah jumlah kunjungan wisatawan, retribusi obyek
wisata, pajak hotel dan restoran, serta pendapatan asli daerah. Populasi penelitian
ini adalah seluruh pendapatan asli daerah di Provinsi Yogyakarta. Sampel
penelitian ini yaitu realisasi pendapatan asli daerah di daerah Provinsi
Yogyakarta periode 2013-2016. Metode yang digunakan dalam pengambilan
sampel penelitian ini yaitu metode sampel total. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
metode anaisis regresi linea berganda.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari pengaruh hubungan jumlah kunjungan wisatawan terhadap
pendapatan asli daerah, retribusi obyek wisata tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap pendapatan asli daerah, pajak hotel dan restoran tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi
Yogyakarta.

Kata kunci : jJumlah kunjungan wisatawan, retribusi obyek wisata, pajak hotel dan
restoran, pendapatan asli daerah (PAD).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Provinsi Yogyakarta merupakan daerah yang sering dikunjungi oleh para
wisatawan asing maupun domestik untuk berlibur. Provinsi Yogyakarta
merupakan salah satu alternatif para wisatawan untuk berlibur karena Provinsi
Yogyakarta dikenal sebagai daerah yang hidup dan terus berkembang.
Perkembangan Provinsi Yogyakarta dari waktu ke waktu ini yang senantiasa
memberikan suasana nyaman dan hidup bagi para pendatang maupun wisatawan,
sehingga setiap wisatawan yang berlibur ke Provinsi Yogyakarta pasti akan rindu
untuk kembali berlibur ke Daerah Istimewa Yogyakarta.

Disamping itu Provinsi Yogyakarta dikenal sebagai daerah wisata,
Yogyakarta juga dikenal sebagai kota pelajar, kota budaya, dan kota perjuangan.
Yogyakarta disebut sebagai kota wisata karena terdapat berbagai macam obyek
wisata yang terletak di Yogyakarta. Salah satu obyek wisata tersebut yaitu wisata
budaya, wisata alam, wisata religi, wisata kuliner, wisata minat khusus, dan wisata
belanja. Kota Yogyakarta disebut kota budaya karena terdapat 2 (dua) pusat
budaya sebagai patokan, yakni Kraton Kasultanan dan Pura Pakualaman. Dari
kedua pusat budaya tersebut, Yogyakarta disebut dengan daerah yang kaya akan
seni dan budaya, terdapat keanekaragaman kebudayaan di Yogyakarta yang
merupakan sebagai potensi wisata yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik

wisata.



Tabel 1.1

Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan ke DIY Tahun 2012-2016

I.7. Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan ke DIY
Tahun 2012-2016

Wisatawan Pertumbuhan | Wisatawan | Pertumbuhan ] Pertumbuhan
Tahun " o N . - Mancanegara dan o

ancanegara {3) usantara {3) Nusantar (%)
2012 197,751 16.62 2,162,422 50.36 2,360,173 46.80
2013 235,893 15.29 2,602,074 20.33 2,837,967 20.24
2014 254,213 7.37 3,091,967 18.23 3,346,180 17.91
2015 308,485 21.35 3,813,720 23.34 4,122,205 23.19
2016 355,313 15.18 4,194,261 9.98 4,549,574 10.37

Sumber : Statistik Kepariwisataan 2016

Kunjungan wisatawan ke Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan pada hampir di setiap tahunnya. Berdasarkan data
statistik wisatawan ke Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016, grafik perkembangan wisatawan menunjukkan adanya
peningkatan di setiap tahunnya. Berdasarkan data terakhir yang masuk pada tahun
2016 terdapat jumlah wisatawan mancanegara sebesar 355.313 dan jumlah
wisatawan nusantara mencapai 4.194.261 sehingga untuk total keseluruhan
wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta sebesar 4.549.574 wisatawan.
Berdasarkan total kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta cukup
banyak maka hal ini dapat mempengaruhi pemasukan dalam pendapatan asli
daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta. Kunjungan wisatawan asing maupun
domestik yang dari tahun ke tahun menunjukan peningkatan ini akan menjadi

peluang besar untuk masyarakat ataupun pemerintah Yogyakarta.



Berdasarkan Undang-Undang No0.32 Tahun 2004 menjelaskan bahwa
daerah diberikan hak untuk mendapatkan sumber keuangan yang antara lain
berupa kepastian tersedianya pendanaan dari pemerintah sesuai dengan urusan
pemerintah yang diserahkan, untuk tujuan tersebut pemerintah daerah harus
memiliki kekuatan untuk menggali potensi sumber-sumber PAD dan pemerintah
harus mentransfer sebagai pendapatan dan atau membagi sebagian pendapatan
pajaknya dengan pemerintah daerah. Undang-Undang No.33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah,
memberikan peluang yang besar bagi daerah untuk mengelola sumber daya alam
yang dimiliki agar dapat memberikan hasil yang optimal. Upaya pemerintah
Yogyakarta dalam meningkatkan PAD dengan meningkatkan potensi dalam
sektor pariwisata. Pada tahun 2018 Yogyakarta semakin padat dikujungi
wisatawan domestik maupun wisatawan asing.

Menurut Arditia (2013), pendapatan asli daerah (PAD) adalah pendapatan
yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Pendapatan asli daerah (PAD) yaitu salah satunya
bersumber dari hasil pajak daerah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari masing-masing daerah hanya dapat
menutupi pengeluaran rutin saja dan untuk menutupi pengeluaran lainnya masing-
masing daerah harus mengharapkan transfer dari pihak pemerintah yang lebih
tinggi tingkatannya yaitu pemerintah pusat. Sedangkan jenis-jenis pendapatan asli
daerah sendiri menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah sendiri menyatakan bahwa pendapatan asli daerah terdiri



dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah
yang dipisahkan, dan pendapatan asli daerah lainnya yang sah.

Kebijakan keuangan daerah yang diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan asli daerah (PAD) dapat dipergunakan oleh daerah untuk mendukung
pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan sehingga dapat memperkecil
ketergantungan daerah dalam mendapatkan dana dari pemerintah pusat. Tujuan
yang lebih penting dari peningkatan PAD adalah meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pelayanan publik serta menciptakan kesejahteraan masyarakat di daerah
tersebut (Amerta and Budhiasa 2014).

Salah satu faktor yang dapat menunjang pertumbuhan pendapatan asli
daerah (PAD) adalah faktor pariwisata. Pariwisata juga akan membantu
mempercepat proses pertumbuhan ekonomi. Sebab pariwisata bisa dikatakan
sebagai pernggerak dari sektor-sektor lain seperti sektor industri dan jasa.
Dampak positif pariwisata terhadap pembangunan ekonomi antara lain, dampak
terhadap penciptaan lapangan kerja, sumber devisa negara dan distribusi
pembangunan (Spillane 1994).

Provinsi Yogyakarta merupakan kawasan yang strategis dan didukung
dengan obyek pariwisata menjadikan Yogyakarta sebagai daerah tujuan utama
bagi para wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Yogyakarta karena Yogyakarta
merupakan daerah pariwisata yang memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan,
baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Jumlah kunjungan
wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah sangat erat kaitannya terhadap

pendapatan daerah itu sendiri. Jika semakin lama wisatawan tinggal di suatu



daerah tujuan wisata maka semakin banyak uang dibelanjakan di daerah tujuan
wisata tersebut, paling sedikit digunakan untuk keperluan makan, minum, dan
penginapan selama tinggal di daerah tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Sudiana (2016),
dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Penerimaan
Pajak Hotel, Restoran dan Pendapatan Retribusi Obyek Wisata Terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bangli Periode 2009-2015” hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap
retribusi obyek wisata. Kunjungan wisatawan, pajak hotel, restoran dan retribusi
obyek wisata berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Selain itu terdapat
pengaruh tidak langsung dari jumlah kunjungan wisatawan terhadap pendapatan
asli daerah melalui retribusi obyek wisata dan merupakan variabel mediasi.
Sehingga dapat disarankan bahwa sebaiknya pemerintah Kabupaten Bangli lebih
gencar melakukan promosi pariwisata agar dapat memberikan kontribusi terhadap
pendapatan asli daerah Kabupaten Bangli. Penelitian ini menggunakan metode
analisis Path Analysis.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Widyaningsih dan Budhi
(2014), dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan
Terhadap Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran dan Pendapatan Asli Daerah”
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan berpengaruh
tidak signifikan secara langsung terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Akan
tetapi, secara tidak langsung berpengaruh signifikan melalui penerimaan pajak

hotel dan penerimaan restoran. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa



jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerimaan pajak hotel di Kabupaten Gianyar tahun 1998-2012. Jumlah
kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan
pajak restoran di Kabupaten Gianyar tahun 1998-2012. Jumlah kunjungan
wisatawan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap pendapatan asli
daerah di Kabupaten Gianyar tahun 1998-2012. Maka dari itu, berdasarkan
dengan theory trimming jalur jumlah kunjungan wisatawan ke PAD dibuang atau
dihilangkan. Penerimaan pajak hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah Kabupaten Gianyar tahun 1998-2012. Penerimaan pajak
restoran menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap PAD Kabupaten
Gianyar tahun 1998-2012. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Path Analysis (analisis jalur).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karamullah dan Handayani
(2016), dengan judul penelitian “Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran Terhadap
Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kota Surabaya” hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan pajak hotel dan restoran selama tahun 2012-
2014 sebesar 13,18% dan 12,35%. Pajak hotel dan restoran dalam memberikan
kontribusi terhadap pendapatan asli daerah (PAD) kurang maksimal. Hal ini dapat
dilihat dari persentase yang disumbangkan pajak hotel dan restoran terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) hanya sebesar 5,49% dan 7,50%. Sedangkan untuk
pajak hotel dan restoran rata-rata tingkat efektivitas yang diperoleh sebesar
106,44% dan 105,27%. Hal ini membuktikan bahwa tingkat efektivitas sudah

sangat maksimal. Upaya yang telah dilakukan pemerintah kota dalam



meningkatkan penerimaan pajak hotel dan restoran yaitu melakukan sosialisasi
terhadap wajib pajak serta melakukan pendataan secara berkala. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Suartini dan Utama (2013),
dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Pajak Hiburan,
Pajak Hotel dan Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten
Gianyar” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah kunjungan
wisatawan, pajak hiburan, pajak hotel dan restoran berpengaruh signifikan
terhadap PAD Kabupaten Gianyar pada tahun anggaran 1991-2010. Dari nilai
koefisien regresi standar menunjukkan nilai variabel PHR tertinggi, sehingga
dapat disimpulkan PHR memiliki pengaruh paling dominan terhadap PAD
Kabupaten Gianyar. Pemerintah daerah disarankan untuk memperbaiki
mekanisme pemungutan PHR dan melakukan pendataan ulang terhadap jumlah
hotel dan restoran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan data runtun waktu
(time series).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Amerta dan Budhiasa (2014),
dengan judul penelitian “Pengaruh Kunjungan Wisatawan Mancanegara,
Wisatawan Domestik, Jumlah Hotel dan Akomodasi Lainnya Terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Badung Tahun 2001-2012” hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara
memberi pengaruh positif dan signifikan, kunjungan wisatawan domestik

memberi pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah hotel dan



akomodasi lainnya. Kunjungan wisatawan mancanegara memberi pengaruh positif
dan signifikan, kunjungan wisatawan domestik memberi pengaruh negatif dan
signifikan, jumlah hotel dan akomodasi lainnya memberi pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap PAD di Kabupaten Badung tahun 2001-2012. Maka dari
itu pembangunan infrastruktur yang menunjang pariwisata di Bali khususnya
Kabupaten Badung harus ditingkatkan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode Path Analysis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2014), dengan judul
penelitian “Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Retribusi Obyek Wisata dan PHR
Terhadap PAD Kabupaten Gianyar” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
jumlah kunjungan wisatawan, pendapatan retribusi obyek wisata, pajak hotel dan
restoran memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD)
Kabupaten Gianyar tahun 1993-2012. Jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten
Gianyar tahun 1993-2012. Pendapatan retribusi obyek wisata berpengaruh positif
dan signifikan terhadap PAD di Kabupaten Gianyar tahun 1993-2012. Sedangkan
pendapatan hotel dan restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten Gianyar pada tahun 1993-2012.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis regresi linear
berganda dengan data time series.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rozikin (2016), dengan judul
penelitian “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan dan Jumlah Hotel Terhadap

Pendapatan Asli Daerah di Pulau Lombok™ hasil dari penelitian ini menunjukkan



bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah pada Kabupaten/Kota di Pulau Lombok. Jumlah hotel
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah pada
Kabupaten/Kota di Pulau Lombok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis regresi data panel
dengan teknik pengumpulan data secara langsung berupa data time series dan
Ccross section.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Djayastra (2014),
dengan judul penelitian “Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Jumlah Tingkat
Hunian Kamar Hotel, dan Jumlah Kamar Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) di Kabupaten Badung, Gianyar, Tabanan, dan Kota Denpasar Tahun 2001-
2010” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah wisatawan memberi
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Jumlah
tingkat hunian kamar memberi pengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan asli
daerah (PAD). Jumlah kamar hotel memberi pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu teknik analisis regresi linear berganda.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tendean, Palar, dan Tolosang
(2014), dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Manado melalui Pajak Hotel sebagai
Intervening Variabel” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah
wisatawan memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli

daerah (PAD). Jumlah wisatawan memberi pengaruh positif dan signifikan



terhadap pajak hotel. Pajak hotel memberi pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Jumlah wisatawan memberi pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis deskriptif dan
analisis induktif atau analisis inferensia.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Sunarto dan Fatimah (2016),
dengan judul penelitian “Pengaruh Penerimaan Retribusi dan Penetapan Tarif
Obyek Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gunung Kidul Tahun
2013-2015 hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan retribusi dan
penetapan tarif obyek wisata memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah (PAD). Penerimaan retribusi memberi pengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Penetapan tarif obyek
wisata memberi pengaruh yang tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah
(PAD). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
analisis regresi linear berganda.

Dengan bertambah dan berkebangnya Jumlah Kunjungan Wisatawan,
Retribus Obyek Wisata, Pajak Hotel dan Restoran di Provinsi Yogyakarta
pastinya akan menimbulkan dampak positif bagi masyarakat Yogyakarta seperti
meningkatkan perekonomian masyarakat, memperluas dan memeratakan lapangan
kerja dan memperoleh Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang optimal. Akan teteapi
hal-hal tersebut juga dapat menimbulkan dampak yang negatif bagi masyarakat
Yogyakarta sendiri, dampak negatif tersebut berupa : menimbulkan gejala

kemacetan, bertambah padatnya penduduk, sulit mengatasi proses pembuangan
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limbah sampah, tingkat kebisingan meningkat, dan mengakibatkan perubahan
tipologi dan morfologi di Provinsi Yogyakarta.

Maka dari itu pemerintah perlu berupaya untuk meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan, retribusi obyek wisata, pajak hotel dan restoran, agar
penerimaan pemerintah terus meningkat sehingga dapat memperlancar
pembangunan. Untuk mencapai hal ini pemerintah harus melakukan perbaikan
dan penyempurnaan dalam bidang keuangan daerah yang dikelola secara efektif
dan efisien. Dengan dasar pertimbangan ini, maka Pemerintah Daerah Provinsi
Yogyakarta sebagai pelaksana pemerintah di daerah secara aktif melakukan upaya
pengembangan sumber-sumber pendapatan daerah yang salah satunya yaitu
melalui hasil kunjungan wisatawan, pendapatan retribusi obyek wisata, serta
pendapatan pajak hotel dan restoran. Berdasarkan pemikiran dan keadaan tersebut
mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH
JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN, RETRIBUSI OBYEK WISATA,
PAJAK HOTEL DAN RESTORAN TERHADAP PENDAPATAN ASLI
DAERAH PROVINSI YOGYAKARTA”. Periode penelitian ini adalah tahun
2013-2016. Yang membedakan penelitian ini dari penelitian-penelitian
sebelumnya yaitu penelitian ini dilakukan di Provinsi Yogyakarta, dimana dalam
penelitian sebelumnya kebanyakan penelitian dilakukan di Bali, Lombok,
Manado, dan Gunung Kidul. Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian secara

keseluruhan di Provinsi Yogyakarta.
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1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah jumlah kunjungan wisatawan memiliki pengaruh terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta?
2. Apakah retribusi obyek wisata memiliki pengaruh terhadap pendapatan
asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta?
3. Apakah pajak hotel dan restoran memiliki pengaruh terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat ditentukan tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui pengaruh retribusi obyek wisata terhadap pendapatan
asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta.
1.4. Manfaat Penelitian
Dengan peneitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan hasil yang
bermanfaat baik bagi beberapa pihak terkait. Adapun manfaat yang diharapkan
yaitu sebagai berikut :
1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan jumlah
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wisatawan, retribusi obyek wisata, pajak hotel dan pajak restoran terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta.

2. Bagi praktisi, bagi Pemerintah Daerah Yogyakarta, pemerintah ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan masukan
bagi lembaga-lembaga yang terkait dalam pembuatan kebijakan yang
berhubungan dengan pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi
Yogyakarta.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang dimaksudkan oleh penulis yaitu guna untuk
memudahkan para pembaca dalam memahami isi penelitian. Sistematika
penelitian dibagi menjadi lima bab sebagai berikut :
1.5.1 Bab I : Pendahuluan
Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika
penulisan.
1.5.2 Bab Il : Kajian Pustaka
Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang teori-teori yang melandasi
penelitian ini, penelitian sebelumnya, serta kerangka pemikiran atau alur
penelitian.
1.5.3 Bab Il : Metodologi Penelitian
Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang metode yang berisi

penjelasan variabel penelitian dan definisi operasional, objek penelitian,
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populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, penentuan teknik
pengumpulan data, serta metode analisis data.

1.5.4 Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang jawaban atas rumusan
masalah, gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data serta
pembahasan analisis data (pembuktian hipotesis).

1.5.5 Bab V : Penutup

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan pembahasan penelitian, keterbatasan
penelitian, dan saran kepada pihak-pihak terkait mengenai hasil dari

penelitian yang telah dilakukan.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Menurut Moningka dan Richer Ariani (2011), mengatakan sebagali

berikut :

“Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari
sumber dalam wilayahnya sediri yang dipungut berdasarkan peraturan
daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.”

Definisi pendapatan asli daerah (PAD) menurut Suparmoko (2002),
berpendapat sebagai berikut :

“Pendapatan Daerah dapat berasal dari Pendapatan Asli Daerah sendiri,
Pendapatan Asli Daerah yang berasal dari pembagian Pendapatan Asli
Daerah, dan Pendapatan Daerah Lainnya yang sah. Pendapatan Asli
Daerah terdiri dari pajak dan Retribusi Daerah, keuntungan perusahaan
milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah, dan lain-lain
pendapatan asli daerah.”

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33
Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa pada Bab | Pasal 1
ayat 18 menyatakan bahwa :

“Pendapatan Asli Daerah, selanjutnya disebut PAD adalah pendapatan

yang diperoleh Daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.”

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33

Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
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Pemerintah Daerah Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa pada Bab Il Pasal 3
ayat 1 adalah :
”PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah

untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi
Daerah sebagai perwujudan Desentralisasi.”

Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan sumber penerimaan daerah
yang berasal dari sumber-sumber dalam daerah sendiri, yang dipungut
berdasarkan undang-undang yang berlaku. Hal tersebut menuntut daerah untuk
meningkatkan kemampuan dalam menggali dan mengelola sumber-sumber
penerimaan daerah khususnya yang bersumber dari pendapatan asli daerah
(Pertiwi 2014).

2.1.2. Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) tentunya tidak hanya
berasal dari satu sumber, melainkan dari berbagai sumber. Menurut Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2004 pasal 6, sumber-sumber Pendapatan Asli
Daerah (PAD) terdiri dari :

a. Pajak daerah

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah, pajak daerah selanjutnya disebut Pajak, adalah
kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah
demi kemakmuran rakyat. Jenis-jenis pajak sesuai dengan Undang-Undang

Nomor 28 Tahun 2009, sebagai berikut :
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1. Pajak kendaraan bermotor

2. Pajak bahan bakar kendaraan bermotor

3. Pajak rokok

4. Pajak hotel

5. Pajak restoran

6. Pajak hiburan

7. Pajak reklame

8. Pajak penerangan jalan

9. Pajak mineral bukan logam dan batuan

10. Pajak parkir

11. Pajak air tanah

12. Pajak sarang burung walet

13. Pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan

b. Retribusi daerah

Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, retribusi daerah adalah
pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu
yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan.

Perbedaan mendasar anatara pajak dan retribusi adalah letak pada
timbal balik langsung. Pada pajak tidak ada timbal balik langsung kepada para
pembayar pajak, sedangkan retribusi ada timbal balik langsung dari penerima

retribusi kepada penerima retribusi.
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Menurut objeknya, retribusi digolongkan menjadi 3 (tiga) golongan

sebagai berikut :

1. Retribusi jasa umum, merupakan pungutan yang dikenakan oleh
daerah kepada masyarakat atas pelayanan yang diberikan.

2. Retribusi jasa usaha, merupakan pungutan yang dikenakan oleh
daerah berkaitan dengan penyediaan layanan yang belum memadai
disediakan oleh swasta dan atau penyewa aset/kekayaan daerah
yang belum dimanfaatkan, misalnya : retribusi pasar grosir,
terminal, rumah potong hewan, dan lain-lain.

3. Retribusi perizinan tertentu, kegiatan tertentu pemerintah daearh
dalam rangka memberikan ijin kepada orang pribadi atau badan
yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan
pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan sumber
daya alam, barang, sarana, prasarana atau fasilitas tertentu guna
melindungi  kepentingan umum dan menjaga kelestarian
lingkungan. Perijinan tersebut termasuk kewenangan pemerintah
yang diserahkan kepada daerah dalam rangka asas desentralisasi
(Pasal 18 ayat (2) UU No. 34 Tahun 2000).

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

Kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan kekayaan daerah yang

dilepaskan dari penguasaan umum yang dipertanggung jawabkan melalui

anggaran belanja daerah dan dimaksudkan untuk dikuasai dan dipertanggung
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jawabkan. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan
bagian dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) tersebut bersumber dari:

1. Bagian laba dari perusahaan daerah

2. Bagian laba dari lembaga keuangan bank (sebagai contoh : Bank

Daerah)
3. Bagian laba atas penyertaan modal kepada badan usaha lainnya
d. Lain-lain PAD yang sah

Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Bab V Pasal
6 ayat 2 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah, lain-lain PAD yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf d, yaitu sebagai berikut :

1. Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan

2. Jasagiro

3. Pendapatan bunga

4. Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing

5. Komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari

penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh daerah

2.1.3. Potensi Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah

Menurut Simanjuntak (2001), untuk mengetahui potensi sumber-
sumber pendapatan asli daerah perlu diketahui adanya beberapa hal sebagai

berikut :
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1. Kondisi awal suatu daerah
a. Besar kecilnya keinginan pemerintah daerah untuk
menetapkan pungutan.
b. Kemampuan masyarakat untuk membayar segala pungutan-
pungutan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.

2. Peningkatan cakupan dan intensifikasi penerimaan pendapatan asli
daerah (PAD). Kegiatan ini merupakan upaya memperluas cakupan
penerimaan PAD.

3. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per
kapita riil.

Semakin tinggi pendapatan seseorang maka akan semakin tinggi
kemampuan seseorang untuk membayar (ability to pay) berbagai
pungutan yang ditetapkan oleh pemerintah.

4. Pertumbuhan penduduk
Besarnya pendapatan dapat dipengaruhi oleh jumlah penduduk.
Jika jumlah penduduk meningkat maka pendapatan yang ditarik
akan meningkat.

5. Tingkat inflasi
Inflasi akan meningkatkan penerimaan PAD yang penetapannya
didasarkan pada omzet penjualan, misalnya : pajak hotel.

6. Penyesuaian tarif
Peningkatan pendapatan sangat tergantung pada kebijakan

penyesuaian tarif. Untuk pajak atau retribusi yang tarifnya
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ditentukan secara tetap, maka dalam penyesuaian tarif perlu
mempertimbangkan laju inflasi.

. Pembangunan baru

Penambahan PAD juga dapat diperoleh bila pembangunan-
pembangunan baru ada seperti pembangunan pasar, pembangunan
terminal, pembangunan jasa, pengumpulan sampah, dan lain-lain.

. Sumber pendapatan baru

Adanya kegiatan usaha baru dapat mengakibatkan bertambahnya
sumber pendapatan pajak atau retribusi yang sudah ada. Misalnya,
usaha persewaan laser disc, usaha persewaan komputer/internet,
dan lain-lain.

. Perubahan peraturan

Adanya perubahan peraturan baru, khususnya yang berhubungan
dengan pajak dan atau retribusi jelas akan meningkatkan

pendapatan asli daerah (PAD).

2.1.4. Pendapatan Pariwisata

Pendapatan pariwisata merupakan bagian dari pendapatan asli daerah

yang berasal dari kegiatan kepariwisataan, seperti retribusi tempat rekreasi dan

olahraga, pajak hotel dan restoran, pajak hiburan, dan lain-lain dengan satuan

rupiah pertahun (Yoeti 1996).

Pendapatan pariwisata berasal dari beberapa pendapatan yang dapat

diperoleh dari :
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. Pajak Hotel

Pungutan wajib yang dibebankan kepada tiap-tiap hotel yang telah
memenubhi syarat untuk ditetapkan sebagai wajib pajak.

. Pajak Restoran

Pungutan wajib yang dibebankan kepada tiap-tiap restoran yang
telah memenuhi syarat untuk dikenakan pajak.

. Pajak Hiburan

Pungutan wajib yang dibebankan kepada tiap-tiap tempat hiburan

yang telah memenuhi syarat untuk dikenakan pajak.

. Retribusi Kios

Pungutan daerah yang dikenakan sebagai pembayaran atas jasa atau

pemberian ijin menempati kios disuatu tempat tertentu.

. Retribusi Kamar Kecil

Pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa penggunaan fasilitas

umum berupa kamar kecil di obyek wisata.

. Retribusi lklan

Pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa penggunaan fasilitas
umum untuk kepentingan melakukan promosi atas suatu produk
tertentu.

Karcis Masuk Obyek Wisata

Pungutan yang dikenakan kepada pengunjung yang masuk ke

dalam suatu obyek wisata tertentu.
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8.

10.

Retribusi Parkir Obyek Wisata

Pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa penggunaan fasilitas
umum untuk wilayah parkir kendaraan.

Pajak Pembangunan

Pungutan wajib yang diberikan kepada tiap-tiap hotel dan restoran
yang telah memenuhi syarat untuk ditetapkan sebagai wajib pajak.
Penerimaan dari Dinas Pariwisata Setempat

Sebagian besar pemerintah daerah belum mengoptimalkan
penerimaan retribusi karena masih mendapat dana dari pemerintah
pusat. Upaya peningkatan pendapatan daerah sektor pariwisata
perlu dikaji pengelolaannya untuk mengetahui berapa besar potensi
yang wajar, tingkat efektifitas dan efisiensi. Peningkatan retribusi
yang memiliki potensi yang baik akan meningkatkan pendapatan

dalam sektor pariwisata.

Berdasarkan kajian teori diatas maka yang dimaksud dengan

pendapatan sektor pariwisata adalah pendapatan yang diperoleh oleh daerah
melalui kegiatan pariwisata yang dapat dipungut melalui pajak dan retribusi.

2.1.5. Jumlah Kunjungan Wisatawan

Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah wisata tertentu

menjadi salah satu bukti bahwa daerah tersebut mempunyai daya tarik wisata
yang besar. Beberapa ahli mencoba untuk mendefinisikan kata wisatawan,
akan tetapi sebelum membahas tentang pengertian wisatawan sebaiknya kita

memahami terlebih dahulu pengertian wisata. Menurut Undang-Undang
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Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan pada Bab |
Pasal 1 ayat 1 yaitu :
“Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut

yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati obyek dan daya tarik wisata.”

Sedangkan pengertian wisatawan menurut Instruksi Presiden Republik
Indonesisa Nomor 9 Tahun 1969 pada Bab | Pasal 1 ayat 1 adalah sebagai
berikut :

“Wisatawan (tourist) adalah setiap orang yang berpergian dari tempat

tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati
perjalanan dan kunjungan itu.”

Sedangkanp pengertian pariwisata menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan pada Bab | Pasal 1
ayat 3 adalah sebagai berikut :

“Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,

termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha
yang terkait dibidang tersebut.”

Pacific Area Travel Association (PATA) memberi batasan bahwa
wisatawan sebagai orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan dalam
jangka waktu 24 jam dan maksimal 3 bulan di dalam suatu negeri yang bukan
negeri dimana biasanya ditinggali mereka meliputi :

1. Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan untuk
bersenang-senang, untuk keperluan pribadi, untuk keperluan
kesehatan.

2. Orang-orang Yyang sedang mengadakan perjalanan untuk
pertemuan, konferensi, musyawarah atau sebagai utusan berbagai

badan/organisasi.
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3. Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan dengan maksud
bisnis pejabat pemerintahan dan militer beserta keluarganya yang
ditempatkan di negara lain tidak termasuk kategori ini, tetapi bila
mereka mengadakan perjalanan ke negeri lain, maka dapat
digolongkan wisatawan (Pendit 1994).

2.1.6. Jenis dan Karakteristik Wisatawan

Wisatawan memiliki tujuan untuk melakukan perjalanan wisata, ada
beberapa macam salah satunya untuk bersenan-senang di daerah tujuan wisata
suatu daerah tertentu. Berikut merupakan jenis-jenis dan karakteristik
wisatawan :

1. Wisatawan lokal (local tourist)

Wisatawan yang melakukan perjalanan wisata ke daerah tujuan
wisata yang berasal dari dalam negeri.

2. Wisatawan mancanegara (international tourist)

Wisatawan yang mengadakan perjalanan ke daerah tujuan wisata
yang berasal dari luar negeri.

3. Holiday tourist
Wisatawan yang melakukan perjalanan ke daerah tujuan wisata
dengan tujuan untuk bersenang-senang atau untuk berlibur.

4. Business tourist
Wisatawan yang berpergian ke daerah tujuan wisata dengan tujuan

untuk urusan dagang atau urusan profesi.
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5. Common interest
Wiatawan yang berpergian ke daerah tujuan wisata dengan tujuan
khusus seperti studi ilmu pengetahuan, mengunjungi sanak
keluarga atau untuk berobat, dan lain-lain.

6. Individual tourist

Wisatawan yang berpergian ke daerah tujuan wisata secara sendiri-
sendiri.

7. Group tourist

Wisatawan yang berpergian ke daerah tujuan wisata secara
bersama-sama atau berkelompok.

Pengaruh langsung kunjungan wisatawan terhadap pendapatan dan
perekonomian daerah. Semakin lama wisatawan menginap dalam setiap
kunjungan wisata maka secara langsung pengaruh ekonomi dari keberadaan
wisatawan tersebut juga semakin meningkat. Selanjutnya pengeluaran
wisatawan tersebut menjadi sumber perndapatan bagi pemerintah daerah,
pengusaha yang bergerak dibidang pariwisata dan masyarakat yang terlibat
dalam kegiatan kepariwisataan (Nawawi 2003).

Wisatawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah
wisatawan lokal dan jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin tinggi arus kunjungan wisatawan maka

pendapatan pada sektor pariwisata juga semakin meningkat.
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2.1.7. Retribusi Obyek Wisata

Pendapatan obyek pariwisata merupakan sumber penerimaan obyek
pariwisata yang berasal dari retribusi karcis masuk, retribusi parkir, dan
pendapatan lain-lain yang sah berasal dari obyek pariwisata tersebut. Menurut
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah yang merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang penting
guna membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah dan pembangunan
daerah.

Pajak daerah atau yang disebut pajak adalah iuran wajib yang dilakuan
oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang
seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah
daerah dan pembangunan daerah (Prakosa 2005).

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
menjelaskan bahwa sumber pendapatan asli daerah terdiri atas :

1. Pendapatan asli daerah, yaitu :

a. Hasil pajak daerah
b. Hasil retribusi daerah
c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
d. Lain-lain PAD yang sah
2. Dana perimbangan

3. Lain-lain pendapatan daerah yang sah

27



Menurut  Munawir (1997), retribusi merupakan iuran kepada
pemerintah yang dapat dipaksakan dan jasa balik secara langsung dapat
ditunjuk. Paksaan disini bersifat ekonomis karena siapa saja yang tidak
merasakan jasa balik dari pemerintah tidak akan dikenakn iuran tersebut.
Retribusi adalah semua bayaran yang dilakukan bagi perorangan dalam
menggunakan layanan yang mendatangkan keuntungan langsung dari layanan
tersebut. Lebih lanjut dijelaskan bahwa retribusi lebih tepat dianggap pajak
konsumsi dari pada biaya layanan : bahwa retribusi hanya menutupi biaya
operasional saja.

2.1.8. Pajak Hotel

1. Pajak Hotel

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 pada Bab | Pasal 1
ayat 20 dan 21, pajak hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh
hotel. Sedangkan yang dimaksud dengan hotel adalah fasilitas penyedia jasa
penginapan/peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan dipungut
bayaran, yang mencakup juga motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma
pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos
dengan jumlah kamar lebih dari sepuluh (Siahaan 2011).

Tarif tertinggi pajak hotel sesuai yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009 pada Pasal 35 ayat 1 menyatakan bahwa tarif pajak

hotel ditetapkan paling tinggi sebesar 10%.
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2. Dasar Hukum Pemungutan Pajak Hotel
Pungutan pajak hotel di Indonesia pada saat ini didasarkan pada dasar
hukum yang jelas serta kuat, jadi harus dipatuhi oleh masyarakat dan pihak
yang terkait. Dasar hukum pungutan pajak hotel pada suatu kabupaten atau
kota sebagaimana dijelaskan sebagai berikut :
a. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah.
b. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang merupakan
perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.
c. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak
Daerah.
d. Peraturan Daerah Kabupaten atau Kota yang mengatur tentang
Pajak Daerah.
e. Keputusan Bupati atau Walikota yang mengatur tentang Pajak
Hotel sebagai aturan pelaksanaan Peraturan Daerah tentang Pajak
Hotel pada kabupaten atau kota yang dimaksud.
3. Objek Pajak Hotel
Menurut Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2011 pada
Bab Il Pasal 4 yang disebut objek pajak pada hotel yaitu pelayanan yang
disediakan oleh hotel dengan permbayaran, termasuk juga jasa penunjang
sebagai kelengkapan hotel yang sifatnya memberikan kemudahan dan

kenyamanan, termasuk fasilitas olahraga dan hiburan. Jasa penunjang sebagai

29



kelengkapan hotel adalah fasilitas telepon, faksimile, teleks, internet, fotokopi,
pelayanan cuci, setrika, transportasi, dan fasilitas sejenis lainnya yang
disediakan atau dikelola hotel.

Klasifikasi hotel yang dimaksud dalam peraturan tersebut di atas yaitu
sebagai berikut :

a. Gubug pariwisata (cottage), motel, wisma pariwisata,
pesanggrahan, losmen, dan rumah penginapan termasuk
apartemen yang menyatu dengan hotel serta rumah kost dengan
jumlah kamar 10 (sepuluh) atau lebih yang menyediakan fasilitas
seperti rumah penginapan.

b. Pelayanan penunjang sebagai kelengkapan penunjang fasilitas
penginapan atau fasilitas tinggal yang sifatnya memberi
kemudahan dan kenyamana.

c. Fasilitas olahraga dan hiburan yang telah disediakan khusus untuk
tamu hotel.

d. Jasa persewaan ruangan untuk kegiatan acara atau pertemuan di
hotel.

4. Subjek dan Wajib Pajak Hotel

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2011
pada Bab Il Pasal 5 yang menjadi subjek pajak adalah orang pribadi atau
badan yang melakukan pembayaran kepada orang pribadi atau badan yang

mengusahakan hotel. Secara sederhana yang menjadi subjek pajak yaitu
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konsumen yang menikmati dan membayar pelayanan yang diberikan oleh
pengusaha hotel.

Sedangkan yang menjadi wajib pajak yaitu orang pribadi atau badan
dalam bentuk apapun dalam lingkungan perusahaan atau pekerjaannya
melakukan usaha dalam bidang jasa penginapan. Maka, pada pajak hotel
subjek pajak dan wajib pajak tidak sama, dimana konsumen yang menikmati
pelayanan hotel merupakan subjek pajak yang membayar atau menanggung
pajak, sementara orang pribadi atau badan yang mengusahakan hotel tidak
bertindak sebagai wajib pajak yang diberikan kewenangan untuk memungut
pajak dari konsumen (subjek pajak) serta melaksanakan kewajiban perpajakan
lainnya.

5. Dasar Pengenaan dan Tarif Pajak Hotel

Menurut Siahaan (2011), menyatakan bahwa dasar pengenaan pajak
hotel adalah jumlah pembayaran atau yang seharusnya dibayar kepada hotel.
Jika pembayaran dipengaruhi oleh hubungan istimewa, harga jual atau
penggantian dihitung atas dasar harga pasar yang wajar pada saat pemakaian
jasa hotel. Tarif pajak hotel ditetapkan paling tinggi sebesar 10% (sepuluh
persen) dan ditetapkan dengan peraturan daerah kabupaten/kota yang
bersangkutan. Untuk Provinsi Yogyakarta menurut Peraturan Daerah Kota
Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2011 pada Bab I1l Pasal 7 mengatakan bahwa tarif

pajak hotel ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).
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6. Pelaporan Pajak Hotel

Menurut Siahaan (2011), menyatakan bahwa wajib pajak hotel wajib
melaporkan kepada bupati/walikota. Wajib pajak yang telah memiliki NPWPD
setiap awal masa pajak wajib mengisi Surat Pemberian Pajak Daerah (SPTPD).
SPTPD diisi dengan jelas, lengkap, dan benar serta ditanda tangani oleh wajib
pajak atau kuasanya dan disampaikan kepada walikota/bupati atau pejabat yang
ditunjuk sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan.
2.1.9. Pajak Restoran

1. Pajak Restoran

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 pada Pasal 1
ayat 22 dan 23, pajak restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan
oleh restoran. Sedangkan yang dimaksud dengan restoran adalah fasilitas
penyedia makanan dan/atau minuman dengan dipungut bayaran yang
mencakup rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya
termasuk jasa boga/katering.

2. Dasar Hukum Pemungutan Pajak Restoran

Pungutan pajak restoran di Indonesia pada saat ini didasarkan pada
dasar hukum yang jelas serta kuat, jadi harus dipatuhi oleh masyarakat dan
pihak yang terkait. Dasar hukum pungutan pajak restoran pada suatu kabupaten
atau kota sebagaimana dijelaskan sebagai berikut :

a. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah.
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b. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang merupakan
perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.
c. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak
Daerah.
d. Peraturan Daerah Kabupaten atau Kota yang mengatur tentang
Pajak Daerah.
e. Keputusan Bupati atau Walikota yang mengatur tentang Pajak
Restoran sebagai aturan pelaksanaan Peraturan Daerah tentang
Pajak Restoran pada kabupaten atau kota yang dimaksud.
3. Objek Pajak Restoran
Menurut Siahaan (2011), menyatakan bahwa objek pajak restoran yaitu
pelayanan yang disediakan oleh restoran. Pelayanan yang disediakan oleh
restoran meliputi pelayanan penjualan makanan dan atau minuman yang
dikonsumsi oleh pembeli, baik dikonsumsi di tempat pelayanan maupun di
tempat lain. Termasuk dalam objek pajak restoran yaitu rumah makan, cafe,
bar, dan sejenisnya.
4. Subjek Pajak dan Wajib Pajak Restoran
Menurut Siahaan (2011), menyatakan pada pajak restoran yang menjadi
subjek pajak adalah orang pribadi atau badan yang membeli makanan dan atau
minuman dari restoran. Secara sederhana yang menjadi subjek pajak adalah
konsumen yang membeli makanan dan atau minuman dari restoran.

Sedangkan yang menjadi wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang
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mengusahakan restoran, yaitu orang pribadi atau badan dalam bentuk apa pun
yang dalam lingkungan perusahaan atau pekerjaannya melakukan usaha di
bidang rumah makan.

5. Dasar Pengenaan dan Tarif Pajak Restoran

Menurut Siahaan (2011) menyatakan bahwa dasar pengenaan pajak
restoran yaitu jumlah pembayaran yang diterima atau yang seharusnya diterima
restoran. Jika pembayaran dipengaruhi oleh hubungan istimewa, harga jual
atau penggantian dihitung atas dasar harga pasar yang wajar pada saat
pembelian makanan dan atau minuman. Tarif pajak restoran ditetapkan paling
tinggi sebesar 10% (sepuluh persen) dan ditetapkan dengan peraturan daerah
kabupaten/kota yang bersangkutan.

6. Pelaporan Pajak Restoran

Menurut Siahaan (2011) menyatakan bahwa wajib pajak restoran wajib
melaporkan kepada bupati/walikota. Wajib pajak yang telah memiliki NPWPD
setiap awal masa pajak wajib mengisi SPTPD. SPTPD diisi dengan jelas,
lengkap, dan benar serta ditanda tangani oleh wajib pajak atau kuasanya dan
disampaikan selambat-lambatnya lima bela hari setelah berakhirnya masa

pajak.

2.2. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Sudiana (2016),

dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Penerimaan

Pajak Hotel, Restoran dan Pendapatan Retribusi Obyek Wisata Terhadap

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bangli Periode 2009-2015” hasil penelitian
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ini menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap
retribusi obyek wisata. Kunjungan wisatawan, pajak hotel, restoran dan retribusi
obyek wisata berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Selain itu terdapat
pengaruh tidak langsung dari jumlah kunjungan wisatawan terhadap pendapatan
asli daerah melalui retribusi obyek wisata dan merupakan variabel mediasi.
Sehingga dapat disarankan bahwa sebaiknya pemerintah Kabupaten Bangli lebih
gencar melakukan promosi pariwisata agar dapat memberikan kontribusi terhadap
pendapatan asli daerah Kabupaten Bangli. Penelitian ini menggunakan metode
analisis Path Analysis.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Widyaningsih dan Budhi
(2014), dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan
Terhadap Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran dan Pendapatan Asli Daerah”
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan berpengaruh
tidak signifikan secara langsung terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Akan
tetapi, secara tidak langsung berpengaruh signifikan melalui penerimaan pajak
hotel dan penerimaan restoran. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
jumlah Kkunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerimaan pajak hotel di Kabupaten Gianyar tahun 1998-2012. Jumlah
kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan
pajak restoran di Kabupaten Gianyar tahun 1998-2012. Jumlah kunjungan
wisatawan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap pendapatan asli
daerah di Kabupaten Gianyar tahun 1998-2012. Maka dari itu, berdasarkan

dengan theory trimming jalur jumlah kunjungan wisatawan ke PAD dibuang atau
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dihilangkan. Penerimaan pajak hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah Kabupaten Gianyar tahun 1998-2012. Penerimaan pajak
restoran menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap PAD Kabupaten
Gianyar tahun 1998-2012. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Path Analysis (analisis jalur).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karamullah dan Handayani
(2016), dengan judul penelitian “Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran Terhadap
Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kota Surabaya” hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan pajak hotel dan restoran selama tahun 2012-
2014 sebesar 13,18% dan 12,35%. Pajak hotel dan restoran dalam memberikan
kontribusi terhadap pendapatan asli daerah (PAD) kurang maksimal. Hal ini dapat
dilihat dari persentase yang disumbangkan pajak hotel dan restoran terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) hanya sebesar 5,49% dan 7,50%. Sedangkan untuk
pajak hotel dan restoran rata-rata tingkat efektivitas yang diperoleh sebesar
106,44% dan 105,27%. Hal ini membuktikan bahwa tingkat efektivitas sudah
sangat maksimal. Upaya yang telah dilakukan pemerintah kota dalam
meningkatkan penerimaan pajak hotel dan restoran yaitu melakukan sosialisasi
ternadap wajib pajak serta melakukan pendataan secara berkala. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Suartini dan Utama (2013),
dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Pajak Hiburan,
Pajak Hotel dan Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten

Gianyar” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah kunjungan
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wisatawan, pajak hiburan, pajak hotel dan restoran berpengaruh signifikan
terhadap PAD Kabupaten Gianyar pada tahun anggaran 1991-2010. Dari nilai
koefisien regresi standar menunjukkan nilai variabel PHR tertinggi, sehingga
dapat disimpulkan PHR memiliki pengaruh paling dominan terhadap PAD
Kabupaten Gianyar. Pemerintah daerah disarankan untuk memperbaiki
mekanisme pemungutan PHR dan melakukan pendataan ulang terhadap jumlah
hotel dan restoran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan data runtun waktu
(time series).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Amerta dan Budhiasa (2014),
dengan judul penelitian “Pengaruh Kunjungan Wisatawan Mancanegara,
Wisatawan Domestik, Jumlah Hotel dan Akomodasi Lainnya Terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Badung Tahun 2001-2012” hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara
memberi pengaruh positif dan signifikan, kunjungan wisatawan domestik
memberi pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah hotel dan
akomodasi lainnya. Kunjungan wisatawan mancanegara memberi pengaruh positif
dan signifikan, kunjungan wisatawan domestik memberi pengaruh negatif dan
signifikan, jumlah hotel dan akomodasi lainnya memberi pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap PAD di Kabupaten Badung tahun 2001-2012. Maka dari
itu pembangunan infrastruktur yang menunjang pariwisata di Bali khususnya
Kabupaten Badung harus ditingkatkan. Metode yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu metode Path Analysis.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2014), dengan judul
penelitian “Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Retribusi Obyek Wisata dan PHR
Terhadap PAD Kabupaten Gianyar” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
jumlah kunjungan wisatawan, pendapatan retribusi obyek wisata, pajak hotel dan
restoran memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD)
Kabupaten Gianyar tahun 1993-2012. Jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten
Gianyar tahun 1993-2012. Pendapatan retribusi obyek wisata berpengaruh positif
dan signifikan terhadap PAD di Kabupaten Gianyar tahun 1993-2012. Sedangkan
pendapatan hotel dan restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten Gianyar pada tahun 1993-2012.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis regresi linear
berganda dengan data time series.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rozikin (2016), dengan judul
penelitian “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan dan Jumlah Hotel Terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Pulau Lombok™ hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah pada Kabupaten/Kota di Pulau Lombok. Jumlah hotel
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah pada
Kabupaten/Kota di Pulau Lombok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis regresi data panel
dengan teknik pengumpulan data secara langsung berupa data time series dan

cross section.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Djayastra (2014),
dengan judul penelitian “Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Jumlah Tingkat
Hunian Kamar Hotel, dan Jumlah Kamar Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) di Kabupaten Badung, Gianyar, Tabanan, dan Kota Denpasar Tahun 2001-
2010” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah wisatawan memberi
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Jumlah
tingkat hunian kamar memberi pengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan asli
daerah (PAD). Jumlah kamar hotel memberi pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu teknik analisis regresi linear berganda.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tendean, Palar, dan Tolosang
(2014), dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Manado melalui Pajak Hotel sebagai
Intervening Variabel” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah
wisatawan memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli
daerah (PAD). Jumlah wisatawan memberi pengaruh positif dan signifikan
terhadap pajak hotel. Pajak hotel memberi pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Jumlah wisatawan memberi pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis deskriptif dan
analisis induktif atau analisis inferensia.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Sunarto dan Fatimah (2016),

dengan judul penelitian “Pengaruh Penerimaan Retribusi dan Penetapan Tarif
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Obyek Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gunung Kidul Tahun
2013-2015” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan retribusi dan
penetapan tarif obyek wisata memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah (PAD). Penerimaan retribusi memberi pengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Penetapan tarif obyek
wisata memberi pengaruh yang tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah
(PAD). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
analisis regresi linear berganda.
2.3. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang akan menjelaskan tentang pegaruh variabel-

variabel terkait dapat digambarkan sebagai berikut :

Jumlah Kunjungan

Wisatawan (X;)

Retribusi Obyek Pendapatan Asli Daeah

Wisata (Xy) (PAD) (Y)

Pajak Hotel dan
Restoran (X3)

Bersarkan bagan di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini melihat
pengaruh variabel jumlah kunjungan wisatawan, retribusi obyek wisata, pajak
hotel, dan pajak restoran sebagai variabel independen (X) yang dapat berpengaruh

terhadap pendapatan asli daerah (PAD) sebagai variabel dependennya (Y).
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2.4. Perumusan Hipotesis
2.4.1. Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan terhadap Pendapatan

Asli Daerah Provinsi Yogyakarta

Terdapat beberapa manfaat jika banyak wisatawan yang dapat
berkunjung ke suatu tujuan wisata tertentu, salah satunya melalui penerimaan
berbagai retribusi dan pajak yang telah disetorkan kepada daerah.

Pengaruh langsung kunjungan wisatawan terhadap pendapatan dan
perekonomian daerah. Semakin lama wisatawan menginap dalam setiap
kunjungan wisata, maka secara langsung pengaruh ekonomi dari keberadaan
wisatawan tersebut juga semakin meningkat. Pengeluaran wisatawan tersebut
menjadi sumber pendapatan bagi pemerintah daerah (PAD), pengusaha yang
bergerak dibidang pariwisata dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
kepariwisataan (Nawawi 2003).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Sudiana
(2016), Pertiwi (2014), Suartini dan Utama (2013), Rozikin (2016), Wijaya dan
Djayastra (2014), Tendean, Palar, dan Tolosang (2014), dan Amerta dan
Budhiasa (2014) menemukan bahwa jumlah kunjungan wisatawan memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD).
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka hipotesis pertama yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 = Jumlah wisatawan berpengruh positif terhadap pendapatan asli

daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta.
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2.4.2. Pengaruh Retribusi Obyek Wisata terhadap Pendapatan Asli

Daerah Provinsi Yogyakarta

Pendapatan objyek pariwisata merupakan penerimaan obyek pariwisata
yang berasal dari retribusi karcis masuk, retribusi parkir, dan pendapatan lain-
lain yang sah berasal dari obyek pariwisata tersebut. Menurut Undang-Undang
Nomor 34 tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 1997 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
menyatakan bahwa pajak daerah dan retribusi daerah merupakan salah satu
sumber pendapatan daerah yang penting guna membiayai penyelenggaraan
pemerintah daerah dan pembangunan daerah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2014), Sunarto dan
Fatimah (2016), dan Wijaya dan Sudiana (2016) menunjukkan bahwa retribusi
obyek wisata memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
asli daerah (PAD). Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka hipotesis kedua
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H2 = Retribusi obyek wisata berpengaruh positif terhadap pendapatan

asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta.
2.4.3. Pengaruh Pajak Hotel dan Restoran terhadap Pendapatan Asli

Daerah Provinsi Yogyakarta

Pembayaran pajak oleh orang pribadi dan perusahaan kepada
pemerintah akan memperngaruhi pendapatan kepada pihak pemerintah dan

merupakan sumber pendapatan utama. Hal ini berarti kontribusi dari pajak
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hotel dan restoran dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya pendapatan asli
daerah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2014), Wijaya dan
Sudiana (2016), Widyaningsih dan Budhi (2014), Tendean, Palar, dan
Tolosang (2014), dan Suartini dan Utama (2013) menunjukkan bahwa pajak
hotel dan restoran berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah
(PAD). Karamullah dan Handayani (2016), menyatakan bahwa berdasarkan
tingkat efektivitasnya pajak hotel dan pajak restoran telah memenuhi kriteria
efektivitas. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka hipotesis ketiga yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H3 = Pajak hotel dan restoran berpengaruh positif terhadap pendapatan

asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan berupa data kuantitatif, merupakan data yang
diukur dalam suatu skala numerik. Menurut Sugiyono (2015a), metode penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel ini pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan unutk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
menggunakan data deret berkala (time series), atau runtut waktu selama empat
tahun yaitu dari tahun 2013-2016. Menurut Sugiyono (2015a), sekunder yaitu
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
seperti lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari penelitian kepustakaan atau bahan yang sifatnya teoritis yang
relevan dengan penelitian yang diperoleh dari buku-buku, artikel, internet, dan
media lain.

Data sekunder yang digunakan untuk melengkapi data peneliti yang
digunakan untuk melengkapi data peneliti diperoleh dari terbitan atau laporan

suatu lembaga terkait. Data yang diggunakan antara lain :
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1. Jumlah Wisatawan Provinsi Yogyakarta yang diperoleh dari Dinas
Pariwisata Provinsi Yogyakarta.
2. Retribusi Obyek Wisata Provinsi Yogyakarya yang diperoleh dari
Dinas Pariwisata Provinsi Yogyakarta.
3. Pajak Hotel dan Restoran yang diperolen dari DPPKA Provinsi
Yogyakarta.
4. Pendapatan Asli Daerah yang diperoleh dari DPPKA Provinsi
Yogyakarta.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data yang
telah tersedia dan telah diproses. Sumber data tersebut antara lain :
1. Dinas Pariwisata Provinsi Yogyakarta.
2. DPPKA Provinsi Yogyakarta.
3.2. Penentuan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan kunjungan
wisatawan, retribusi obyek wisata, pajak hotel, dan pajak restoran Provinsi
Yogyakarta dari tahun 2013-2016. Metode yang digunakan untuk pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampel total. Menurut
Sugiyono (2015a), metode sampel total yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan menjadi sampel.
3.3. Variabel Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka dapat
diidentifikasikan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Variabel dependen (variabel terikat)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas (variabel independen) (Sugiyono 2015a). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Yogyakarta.

2. Variabel independen (variabel bebas)

Variabel independen yaitu variabel yang menjadi sebab timbulnya atau
berubahnya variabel dependen (Sugiyono 2015a). Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu :

a. Variabel (X;) :Jumlah Wisatawan

b. Variabel (X;) : Retribusi Obyek Wisata

c. Variabel (X3) : Pajak Hotel dan Restoran

3.4. Teknik Analisis Data
3.4.1. Uji Data Deskriptif

Menurut Sugiyono (2015b), uji data deskriptif yaitu metode yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Dengan kata lain uji data deskriptif mengambil masalah atau memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian
dilaksanakan, hasil dari penelitian kemudian diolah dan dianalisi untuk diambil

kesimpulannya.
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3.4.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji apakah model regresi tersebut baik atau
tidak. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menerapkan statistik
nonparametrik dengan Kolmogrov Smirnov. Ketentuan yang harus dipenuhi
berupa data residual normal yaitu ketika nilai sig yang dihasilkan lebih besar
dari 0,05. Sedangkan data tidak residual normal yaitu ketika nilai sig yang
dihasilkan kurang dari 0,05.
2. Uij Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui adanya korelasi antar
variabel bebas (independen), dengan melihat nilai variance inflation factor
(VIF); apabila VIF > 10 maka menunjukkan adanya gejala multikolinieritas.
Sebaliknya, apabila nilai VIF kurang dari 10 maka tidak ada gejala
multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji adanya ketidaksamaan
varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali 2013). Model

regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas.
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Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan
melihat pola titik — titik pada scatterplots regresi. Jika titik — titik menyebar
dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada
model regresi.
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada Kkorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali 2013).
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data dengan runtut
waktu (time series) karena “gangguan” pada individu atau kelompok
cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang sama
pada periode berikutnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan Durbin
Waston (DW test) karena sampel yang digunakan dibawah 100. Sedangkan
jika sampel diatas 100 maka harus menggunakan Lagrange Multiplier (LM
test). Uji Durbin Waston hanya digunakan unutk autokorelasi tingkat satu dan
mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel
lagi diantara variabel independen (Ghozali 2013).

3.5. Uji Ketepatan Model

3.5.1. Uji F (Uji Simultan)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen

yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh simultan
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(bersama-sama) terhadap variabel dependen atau tidak. Cara untuk menguiji
yaitu jika nilai yang dihasilkan uji F probabilitas < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain yaitu membandingkan F
hitung dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Latan dan Temalagi 2008).

3.5.2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Supangat (2008), pengertian koefisien determinasi yaitu
merupakan besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih dalam bentuk persen (menunjukkan seberapa besar
persentase keragaman Y yang dapat dijelaskan oleh keragaman X), atau
dengan kata lain seberapa besar X dapat memberikan kontribusi terhadap Y.
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Kelemahan mendasar menggunakan R-Squares yaitu
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model.

Dianjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R-Squares dalam
mengevaluasi model regresi, dimana nilainya dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan dalam model. Pada beberapa contoh kasus,
nilai adjusted R-Squares dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki
harus bernilai posistif. Jika dalam uji regresi didapat nilai adjusted R-Squares

negatif, maka nilai tersebut dianggap nol.
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3.5.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda merupakan peralatan statistika yang
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen dalam penelitian ini, seberapa besar pengaruh
wisatawan dan retribusi hotel sebagai variabel independen terhadap pendapatan
asli daerah sebagai variabel dependen, pengujian data dilakukan dengan
program SPSS 23 (Statistical Package for Social Science). Menurut Ghozali
(2013), analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan independen.

Persamaan regresi linear berganda (Multiple linear regression) dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+ b X1+ b2Xo+ bsXs e

Keterangan :

Y = Pendapatan Asli Daerah (PAD)
a = Konstanta

b1, b2 b3 = Koefisien Regresi

X1 = Jumlah Wisatawan

X2 = Retribusi Obyek Wisata

X3 = Pajak Hotel dan Restoran

e = Error
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3.5.4. Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2013), uji statistik t pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
signifikan level 0,05 (o = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan
dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi
tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian

Berdasarkan letak peta geografis Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta

terletak di selatan-tengah Pulau Jawa yang dibatasi oleh Samudera Hindia di

selatan dan Provinsi Jawa Tengah di sekitarnya. Batas dengan Provinsi Jawa

Tengah meliputi :

1.

2.

3.

4.

Bagian tenggara ada Kabupaten Wonogiri
Bagian timur laut ada Kabupaten Klaten
Bagian barat laut ada Kabupaten Magelang

Bagian barat ada Kabupaten Purworejo

Berdasarkan letak astronomis, Daerah Istimewa Yogyakarta terletak pada 70

33' LS — 8 12' LS dan 110 00' BT — 110 50' BT. Daerah Istimewa Yogyakarta

memiliki luas wilayah sebesar 3.185,80 km serta terdiri dari 4 kabupaten

(Kabupaten Sleman, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo,

Kabupaten Bantul) dan 1 kota (Kota Yogyakarta). Pada setiap kabupaten dan kota

yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki kondisi fisik yang

berbeda-beda yang mengakibatkan potensi alam yang tidak sama antara tiap

kabupaten dan kota di Daerah Istimewa Y ogyakarta.
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan sebuah gambaran atau deskripsi pada
suatu data yang dilihat dari sebuah nilai rata-rata, standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan
distribusi). Hasil dari perhitungan statistik deskriptif adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1

Statistik Deskriptif

Statistics
Jumlah Retribusi Obyek Pajak Hotel dan Pendapatan Asli

Kunjungan Wisata Restoran Daerah

Wisatawan
N Valid 18 18 18 18

Missing 0 0 0 0

Minimum 695.850,00 0,00 431.477.150,00 20.676.786.154,33
Maximum 5.942.468,00 23.383.852.700,00 159.000.000.000,00 718.151.492.310,00
Mean 3.503.733,75 7.021.862.023,94 46.471.221.300,80 247.933.512.540,10
Std. 1.713.172,20 7.097.375.873,80 57.331.116.126,12 198.164.833.115,38

Deviation

Sumber data : Pengolahan data sekunder (SPSS)
1. Jumlah Kunjungan Wisatawan
Pada tabel 4.1 telah menunjukkan bahwa nilai minimum yang dimiliki
pada jumlah kunjungan wisatawan dari seluruh data sampel yaitu 695.850
orang pada tahun 2013 di daerah Kabupaten Kulon Progo. Sedangkan nilai
maksimum dari seluruh data sampel sebesar 5.942.468 orang pada tahun 2016
di daerah Kabupaten Sleman. Nilai mean pada jumlah kunjungan wisatawan

dari seluruh data sampel yaitu sebesar 3.503.733,75 orang. Serta nilai standar
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deviasi pada jumlah kunjungan wiatawan dari seluruh data sampel yaitu
sebesar 1.713.172,20 orang.
2. Retribusi Obyek Wisata

Berdasarkan pada tebel 4.1 telah menunjukkan bahwa nilai minimum
yang dimiliki pada retribusi obyek wisata dari seluruh sampel yang ada sebesar
Rp 0,00 sepanjang tahun 2013-2016 pada daerah Kota Yogyakarta, ini
dikarenakan berdasarkan data yang ada pada tahun 2013-2016 di daerah Kota
Yogyakarta tidak ada pungutan (TAP). Sedangkan nilai maksimum yang
ditunjukkan dari seluruh sampel yang ada sebesar Rp 23.383.852.700,00 pada
tahun 2016 di daerah Kabupaten Gunung Kidul. Nilai mean pada retribusi
obyek wisata dari seluruh sampel yang ada sebesar Rp 7.021.862.023,94. Serta
nilai standar deviasi pada retribusi obyek wisata dari seluruh sampel yang ada
sebesar Rp 7.097.375.873,80.

3. Pajak Hotel dan Restoran

Berdasarkan pada tabel 4.1 telah menunjukkan bahwa nilai minimum
yang dimiliki pada pajak hotel dan restoran dari seluruh sampel yang ada
sebesar Rp 431.477.150,00 pada tahun 2013 di daerah Kabupaten Kulon Progo.
Sedangkan nilai maksimum yang ditunjukkan dari seluruh sampel yang ada
sebesar Rp 159.000.000.000,00 pada taun 2017 di daerah Kota Yogyakarta.
Nilai mean pada pajak hotel dan restoran dari seluruh sampel yang ada sebesar
Rp 46.471.221.300,80. Serta nilai standar deviasi pada pajak hotel dan restoran

dari seluruh sampel yang ada sebesar Rp 57.331.116.126,12.
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4. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Berdasarkan pada tabel 4.1 telah menunjukkan bahwa nilai minimum
pada pendapatan asli daerah dari seluruh data sampel yang ada sebesar Rp
20.676.786.154,33 pada tahun 2013 di daerah Kabupaten Kulon Progo.
Sedangkan nilai maksimum yang diperoleh dari seluruh sampel yang ada
sebesar Rp 718.151.492.310,00 pada tahun 2017 di daerah Kabupaten Sleman.
Nilai mean pada pendapatan asli daerah dari seluruh data sampel yang ada
sebesar Rp 247.933.512.540,10. Nilai standar deviasi pada pendapatan asli
daerah dari seluruh data sampel yang ada sebesar Rp 198.164.833.115,38.
4.2.2. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali 2016).
Hasil pengujian menunjukkan distribusi normal, jika nilai sig > 0,05.
Sedangkan untuk data yang tidak distribusi normal yaitu ketika nilai sig < 0,05.
Hasil pengolahan data uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov

(KS) adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

‘ ‘ Unstandardized Residual

N 18
Normal Parameters®” Mean ,0000093
Std. Deviation 65933503542,06391000

Most Extreme Absolute ,165
) Positive ,165
Differences Negative 104
Test Statistic ,165
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°°

Sumber : Pengolahan data sekunder (SPSS)

Berdasarkan pada tabel 4.2 hasil uji normalitas dapat dilihat nilai
probability value sebesar 0,200. Dari hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa
nilai probability value > 0,05 atau 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali 2016).
Masalah pada uji multikolinieritas dideteksi dengan melihat nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai VIF > 10 maka menunjukkan
adanya gejala multikolinieritas atau nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala
multikolinieritas. Hasil dari perhitungan uji multikolinieritas dapat dilihat

sebagai berikut :
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Tabel 4.3

Uji Multikolinieritas

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Jumlah Kunjungan Wisatawan ,236 4,239

Retribusi Obyek Wisata ,404 2,473

Pajak Hotel dan Restoran ,181 5,537

Sumber : Pengolahan data sekunder (SPSS)

Berdasarkan pada tabel 4.3 hasil uji multikolinieritas dapat dilihat
bahwa nilai tolerance pada semua variabel lebih besar dari 0,10 dimana nilai
tolerance berkisar antara 0,181 sampai dengan 0,404. Sedangkan untuk nilai
VIF lebih kecil dari 10 (tidak terdapat nilai VIF lebih dari 10), dimana nilia
VIF berkisar antara 2,473 sampai dengan 5,537. Ini Dberarti hasil uji
multikolinieritas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas
atar variabel independen.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regrasi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan
apabila berbeda maka disebut Heteroskedastisitas (Ghozali 2016). Hasil uji
heteroskedastisitas yang telah dilakukan berdasarkan sampel yang ada dapat

dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.4
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standar
dized
Coeffici
Unstandardized Coefficients ents
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1313641601,672 43121383217,439 -030 ,976
Jumlah
Kunjungan 71224,116 21291,142 ,663 3,345 ,005
Wisatawan
Retribusi Obyek 7,710 3,005 299 -1975 068
Wisata
Pajak Hotel dan 855 822 236 1,040 316

Restoran

Sumber : Pengolahan data sekunder (SPSS)

Berdasarkan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa hampir semua variabel
independen tidak signifikan pada 0,05 kecuali pada data Jumlah Kunjungan
Wisatawan. Untuk penjelasan masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. Nilai signifikansi Jumlah Kunjungan Wisatawan pada uji

heteroskedastisitas sebesar 0,005. Nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 atau 0,005 < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa telah
terjadi heteroskedastisitas pada Jumlah Kunjungan Wisatawan

terhadap Pendapatan Asli Daerah.
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b. Nilai signifikansi  Retribusi Obyek Wisata pada uji
heteroskedastisitas sebesar 0,068. Nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 atau 0,068 > 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada Retribusi Obyek Wisata terhadap
Pendapatan Asli Daerah.
c. Nilai signifikansi Pajak Hotel dan Restoran pada uiji
heteroskedastisitas sebesar 0,316. Nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 atau 0,316 > 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada Pajak Hotel dan Restoran terhadap
Pendapatan Asli Daerah.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode sebelulmnya (t-1). Apabila terjadi korelasi
maka terdapat problem autokorelasi. Salah satu ukuran dalam menentukan ada
tidaknya masalah autokorelasi yaitu dengan uji Durbin-Watson (DW). Hasil
dari uji autokorelasi dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.5
Uji Autokorelasi

Model Summary”®

R Adjusted Std. Error of the Durbin-
Model R )
Square R Square Estimate Watson
1 ,933% ,870 ,842 72.655.182.254,76959 2,281

Sumber : Pengolahan data sekunder (SPSS)
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Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai uji Durbin-
Watson (DW) sebesar 2,281 dibandingkan dengan nilai tabel derajat
kepercayaan 5%, jumlah data observasi dari seluruh sampel yang ada sebesar
18 dan variabel independen (k=3), diperoleh nilai tabel Durbin-Watson (DW)
dL = 0,9331 dan dU = 1,6961. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson (DW) sebesar 2,281 lebih besar dari batas atas (dU) sebesar 1,6961
atau nilai Durbin-Watson (DW) terletak diantara batas atas (dU) dan 4-dU
yaitu sebesar 1,6961 < 2,281 < 2,3039. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi serta data dapat diuji lebih lanjut.

4.2.3. Uji Ketetapan Model
1. Uji F (Uji Simultan)

Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi secara
simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali 2016).
Uji F hanya digunakan untuk mengetahui model yang digunakan tepat atau
tidak. Kriteria pengujiannya yaitu jika F hitung > F tabel atau probabilitas <
nilai signifikan (0,05) maka model yang diganakan tepat. Hasil dari uji F

sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression  4954433140789960000000 3  165147771359665340 31,285 ,000°

00,000 000000,000
Residual 7390285711863299500000 14  527877550847378500
0,000 0000,000
Total 5693461711976290000000 17
00,000

Sumber : Pengolahan data sekunder (SPSS)

Berdasarkan dari uji F pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai P-Value
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 serta diketahui bahwa nilai
F hitung sebesar 31,285. Nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% dengan df (3;
14) yaitu sebesar 3,34. Sehingga nilai F hitung > F tabel yaitu 31,285 > 3,34.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis tidak dapat ditolak yang artinya
Jumlah Kunjungan Wisatawan, Retribusi Obyek Wisata, serta Pajak Hotel dan
Restoran secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD).

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisien determinasi (R? antara nol (0) dan satu (1). Semakin nilai R?
mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
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(Ghozali 2016). Hasil yang diberikan oleh uji koefisien determinasi (R?) yaitu
sebagai berikut :
Tabel 4.7
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Std. Error of the Estimate
Square
1 ,933° ,870 ,842 72.655.182.254,76959

Sumber : Pengolahan data sekunder (SPSS)

Berdasarkan pada hasil pengolahan data pada tabel 4.7 di atas, data
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) dinyatakan dalam
Adjusted R Square (R? sebesar 0,842 atau sebesar 84,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa 84,2% variasi atau Pendapatan Asli Daerah dapat
dijelaskan oleh variasi Jumlah Kunjungan Wisatawan, Retribusi Obyek Wisata,
serta Pajak Hotel dan Restoran sisanya sebesar 15,8% dijelaskan oleh variabel
independen lain di luar model penelitian ini.

4.2.4. Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode analisis linear berganda. Analisis ini diganakan untuk
melihat pengaruh sejumlah variabel independen yaitu Jumlah Kunjungan
Wisatawan, Retribusi Obyek Wisata, serta Pajak Hotel dan Restoran terhadap
variabel dependen berupa Pendapatan Asli Daerah. Berdasarkan hasil

pengolahan data diperoleh persamaan sebagai berikut :
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Tabel 4.8
Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) -1313641601,672  43121383217,439
ML DU 71224,116 21291,142
Wisatawan
Retribusi Obyek -7.710 3.905
) I\(/VisataI .
Pajak Hotel dan 855 822

Restoran

Sumber : Pengolahan data sekunder (SPSS)

Y=za+X;+ X+ Xz+¢€

Pendapatan Asli Daerah =-1313641601,672 + 71224,116 X; -7,710X;

+0,855X3+ e

Berdasarkan pada tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa masing-

masing nilai koefisien dalam persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan

sebagai berikut :

1. Konstanta dari data tabel 4.8 sebesar -1313641601,672 menyatakan

bahwa apabila nilai variabel independen dianggap nol (0) yaitu
X1=0, X2=0, dan X3=0 maka pendapatan asli daerah di Provinsi
Yogyakarta semakin brekurang.

Koefisien regresi untuk variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan
bernilai positif sebesar 71224,116 yang artinya jika terjadi

kenaikan pada nilai variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan sebesar
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1% maka akan menaikkan Pendapatan Asli Daerah sebesar
71224,116%.

3. Kaoefisien regresi untuk variabel Retribusi Obyek Wisata bernilai
negatif sebesar -7,710 yang artinya jika terjadi kenaikan pada nilai
variabel Retribusi Obyek Wisata sebesar 1% maka akan
menurunkan Pendapatan Asli Daerah sebesar -7,710%

4. Koefisien regresi untuk variabel Pajak Hotel dan Restoran bernilai
positif sebesar 0,855 yang artinya jika terjadi kenaikan ada nilai
variabel Pajak Hotel dan Restoran sebesar 1% maka akan
menaikkan Pendapatan Asli Daerah sebesar 0,855%.

4.2.5. Uji Hipotesis (Uji Signifikansi t)

Uji Hipotesis (uji signifikansi t) memiliki tujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variaber dependen (Ghozali 2016). Dapat diketahui nilai
observasi n = 18, jumlah variabel k=3 dengan taraf signifikan a = 5%, df = 14
(n-k-1) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi t tabel sebesar 2,14479. Untuk

hasil uji statistik t dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel 4.9
Uji Signifikansi t

Coefficients?

Standa
rdized
Coeffici
Unstandardized Coefficients
Model ents t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1313641601,672 43121383217,439 -,030 ,976
Jumlah
Kunjungan 71224,116 21291,142 ,663 3,345 ,005
Wisatawan
Retribusi Obyek 7,710 3,905 299 -1,975 068
Wisata
Pajak Hotel
ajak Hotel dan 855 822 236 1,040 316

Restoran

Sumber : Pengolahan data sekunder (SPSS)

Berdasarkan yang telah dijabarkan pada tabel 4.9 di atas maka dapat
dijelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah
sebagai berikut :

1. Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan terhadap Pendapatan Asli

Daerah

Berdasarkan uji signifikansi t pada tabel 4.9 diperoleh nilai t hitung
sebesar 3,345 dan nilai signifikasi sebesar 0,005. Pada nilai t hitung dengan
nilai 3,345 lebih besar dari nilai t tabel 2,14479 (3,345 > 2,14479) dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (0,005 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Jumlah Kunjungan Wisatawan

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
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2. Pengaruh Retribusi Obyek Wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah
Berdasarkan uji statistik t pada tabel 4.9 diperoleh nilai t hitung sebesar
-1,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,068. Pada nilai t hitung dengan nilai -
1,975 kurang dari dari nilai t tabel -2,14479 (-1,975 < -2,14479) dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,068 > 0,05) maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Retribusi Obyek Wisata tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
3. Pengaruh Pajak Hotel dan Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah
Berdasarkan uji statistik t pada tabel 4.9 diperoleh nilai t hitung sebesar
1,040 dan nilai signifikansi sebesar 0,316. Pada nilai t hitung dengan nilai
1,040 kurang dari nilai t tabel 2,14479 (1,040 < 2,14479) dan nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (0,316 > 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pajak Hotel dan Restoran tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)
4.3.1. Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan terhadap Pendapatan
Asli Daerah
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Jumlah Kunjungan
Wisatawan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
Diketahui dari perolehan nilai t hitung sebesar 3,345 dan nilai signifikasi
sebesar 0,005. Pada nilai t hitung dengan nilai 3,345 lebih besar dari nilai t

tabel 2,14479 (3,345 > 2,14479) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,005
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< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Jumlah Kunjungan Wisatawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Menurut penulis berdasarkan pada data penelitian kunjungan wisatawan
ke Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun 2013-2016 telah mengalami
kenaikan jumlah pengunjung hampir disetiap tahunnya. Tidak hanya pada
jumlah kunjungan wisatawan, namun pada pendapatan asli daerah Provinsi
Yogyakarta juga mengalami kenaikan hampir di setiap tahunnya selama tahun
2013-2016. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang ada bahwa jumlah kunjungan wisatawan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Yogyakarta.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan secara teori sudah
mendukung hipotesis yang telah diajukan yang menyatakan bahwa Jumlah
Kunjungan Wisatawan di Provinsi Yogyakarta berpengaruh signifikan terhadap
Pendaptan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini kurang sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Widyaningsih dan
Budhi (2014) menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah.
Berbeda pula dengan penelitian yang dilakukn oleh Amerta dan Budhiasa
(2014) yang menyatakan bahwa kunjungan wisatawan domestik menunjukkan
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Serta
berbeda pula dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Tendean, Palar, dan
Tolosang (2014) yang telah menyatakan bahwa jumlah wisatawan memberikan

pengaruh yang positif namum tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah.
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Penelitian ini menunjukkan kesesuaiannya dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Wijaya dan Sudiana (2016), Suartini dan Utama (2013),
Amerta dan Budhiasa (2014), Pertiwi (2014), Rozikin (2016), serta Wijaya dan
Djayastra (2014) dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa jumlah
kunjungan wisatawan memberikan pengaruh terhadap pendapatan asli daerah.

Jumlah kunjungan wisatawan pada tiap wilayah Kabupaten dan kota
Yogyakarta mengalami kenaikan kecuali pada wilayah dan tahun tertentu
seperti pada Kota Yogyakarta dimana setiap tahunnya di tahun 2013-2015
mengalami kenaikan jumlah kunjungan wisatawan akan tetapi terdapat sedikit
penurunan di tahun 2016, dimana pada tahun 2015 jumlah kunjungan
wisatawan mencapai 5.621.265 wisatawan sedangkan pada tahun 2016 hanya
5.520.952 wisatawan. Penurunan yang terjadi sebanyak 100.313 kunjungan
wisatawan atau sebesar 1,78%.
4.3.2. Pengaruh Retribusi Obyek Wisata terhadap Pendapatan Asli

Daerah

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita ketahui bahwa uji hipotesis yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa Retribusi Obyek Wisata tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan perolehan nilai t hitung sebesar -1,975 dan nilai
signifikansi sebesar 0,068. Pada nilai t hitung dengan nilai -1,975 kurang dari
dari nilai t tabel -2,14479 (-1,975 < -2,14479) dan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (0,068 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Retribusi Obyek

Wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
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Menurut pendapat penulis berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 objek retribusi terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu jasa umum, jasa
usaha, dan perizinan tertentu. Berdasarkan pada Pasal 127 retribusi obyek
wisata termasuk ke dalam jenis retribusi jasa usaha. Berdasarkan Peraturan
Walikota Yogyakarta Nomor 31 Tahun 2017 menytakan bahwa retribusi
merupakan pungutan daerah atas pemberian izin atau pembayaran jasa dari
pemerintah untuk orang pribadi atau badan. Menurut penulis, hasil dari
retribusi obyek wisata ini relatif kecil sehingga kurang bisa untuk mendorong
kenaikan atau perkembangan pendapatan asli daerah setempat.

Disamping itu, menurut Ais (2017) dengan berita yang berjudul “BPK
Temukan 11 Temuan dalam PAD Kota Yogya” telah menjelaskan bahwa pada
tahun anggaran 2016 telah ditemukan 11 temuan yang terjadi di Kota
Yogyakarta oleh BPK. Temuan tersebut terdiri dari 6 temuan ketidakpatuhan
dan 5 temuan terkait mengenai implementasi Sistem Pengendalian Internal
(SPI). BPK telah menemukan 11 temuan terkait hubungannya tentang beberapa
retribusi dan pajak, dengan sistem yang kurang diimplementasikan dengan
tepat dapat menyebabkan salah satu terjadinya kendala dalam peningkatan
pendapatan asli daerah setempat.

Menurut Sidik (2017) dalam berita yang berjudul “Pemkab: Kebocoran
Retribusi Wisata Bukan Penyimpangan Petugas” telah menjelaskan bahwa
telah terjadi kebocoran pungutan retribusi pariwisata dibeberapa tempat obyek
wisata yang dikarenakan jumlah wisatawan yang melampaui batas sehingga

para petugas kuwalahan untuk memberikan pelayanan. Kurangnya petugas di
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gerbang tempat pemungutan retribusi ini memicu terjadinya beberapa masalah
seperti tidak tertagihnya retribusi masuk obyek wisata di daerah setempat.
Kejadian seperti ini kerap terjadi pada saat liburan sekolah, libur natal,
weekend, dan libur nasional lainnya. Hal tersebut memicu kontribusi dari
sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah tidak sesuai dengan jumlah
riil dari pengunjung yang masuk ke obyek wisata tersebut karena perolehan
daerah wisatawan berdasarkan pada penjualan tiket.

Menurut Rap (2017) dalam berita yang berjudul “Sistem E-Ticketing
Diharapkan Dapat Mencegah Kebocoran Retribusi Wisata” telah menjelaskan
bahwa demi untuk mencegah terjadinya kebocoran pada retribusi wisata,
pemerintah telah menetapkan bahwa pembayaran retribusi dilakukan
berdasarkan sistem secara online atau disebut dengan e-ticketing. Penggunaan
e-ticketing ini diharapkan semuanya dapat dijalankan tidak secara manual lagi
sehingga dapat mencegah kebocoran yang telah terjadi di sektor pariwisata.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 pada pasal 6 dapat
diketahui bahwa sumber-sumber pendapatan asli daerah terdiri dari pajak
daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan,
dan lain-lain PAD yang sah. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 telah
menjelaskan bahwa retribusi daerah merupakan pungutan daerah sebagai
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan
dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi
atau badan. Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 pada

Pasal 18 ayat (2) telah menjelaskan tentang penggolongan retribusi
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berdasarkan objeknya, yaitu retribusi jasa umum, retribusi jasa usahha, dan
retribusi perizinan tertentu.

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini kurang sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Sunarto dan Fatimah (2016), Wijaya dan
Sudiana (2016), dan Pertiwi (2014) dimana penelitian-penelitian tersebut
menyatakan bahwa penerimaan retribusi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan asli daerah.

Retribusi obyek wisata pada tiap-tiap wilayah kabupaten dan kota di
Provinsi Yogyakarta mengalami perkembangan yang cukup baik. Rata-rata
disetiap wilyahnya mengalami kenaikan pendapatan retribusi obyek wisata
pada tiap tahunnya selama tahun 2013-2016. Akan tetapi di wiayah Kabupaten
Sleman perkembangannya sedikit kurang stabil. Pada tahun 2013 retribusi
obyek wisata di Kabupaten Sleman sebesar Rp 1.128.272.723 sedangkan
ditahun berikutnya pada tahun 2014 Kabupaten Sleman mengalami sedikit
penurunan pendapatan retribusi obyek wisata menjadi Rp 985.581.500 atau
sebesar 12,65%. Sedangkan pada tahun berikutnya vyaitu tahun 2015
mengalalmi kenaikan menjad Rp 4.526.405.500 atau sebesar 459,26% dari
tahun sebelumnya (2014). Sedangkan pada tahun berikutnya yaitu tahun 2016
Kabupaten Sleman mengalami sedikit penurunan menjadi Rp 4.450.658.000

atau sebesar 1,67% dari tahun sebelumnya (2015).
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4.3.3. Pengaruh Pajak Hotel dan Restoran terhadap Pendapatan Asli

Daerah

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita ketahui bahwa uji hipotesis yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa Pajak Hotel dan Restoran tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan perolehan nilai t hitung sebesar 1,040 dan nilai signifikansi
sebesar 0,316. Pada nilai t hitung dengan nilai 1,040 kurang dari nilai t tabel
2,14479 (1,040 < 2,14479) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,316 >
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pajak Hotel dan Restoran tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Menurut pendapat penulis berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dimana pajak hotel
dan restoran termasuk ke dalam kategori jenis pajak kabupaten/kota serta telah
dijelaskan pula pada Pasal 35 ayat 1 bahwa tarif pajak hotel telah ditetapkan
sebesar maksimal 10% dan dijelaskan pada Pasal 40 ayat 1 bahwa tarif pajak
restoran sebesar maksimal 10%, dengan tarif sebesar 10% tidak cukup kuat
untuk mendukung kenaikan pada pendapatan asli daerah dibandingkan dengan
tarif pajak dari sektor yang lain. Sehingga jika kita melihat hanya dari sektor
pendapatan pajak hotel dan restoran saja maka hasilnya tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Yogyakarta
karena terdapat pendapatan pajak yang lebih besar dibandingkan dari

pendapatan pajak hotel dan restoran saja.
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Telah dijelaskan pula didalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pajak daerah selanjutnya disebut
dengan pajak yaitu kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang sifatnya memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
kepertluan daerah demi kemakmuran rakyatnya. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009, jenis pajak yaitu pajak kendaraan bermotor, pajak
bahan bakar kendaraan, pajak rokok, pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan,
pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan logam dan batuan,
pajak parkir, pajak air tanah, pajak sarang burung walet, serta pajak bumi dan
bangunan pedesaan dan perkotaan. Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun
2004 pada pasal 6 menjelaskan bahwa pajak merupakan salah satu sumber
pedapatan bagi pendapatan asli daerah (PAD).

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini kurang sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Wijaya dan Sudiana (2016), Widyaningsih
dan Budhi (2014), Suartini dan Utama (2013), Pertiwi (2014), serta Tendean,
Palar, dan Tolosang (2014) dimana hasil dari penelitian-penelitian tersebut
menyatakan bahwa pajak hotel dan restoran memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan asli daerah.

Terkecuali pada penelitian yang dilakukan oleh Karamullah dan
Handayani (2016) yang menyatakan bahwa pajak hotel memberikan kontribusi

yang kurang maksimal terhadap pendapatan asli daerah pada Kota Surabaya.
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Pendapatan pajak hotel dan restoran yang ada di tiap-tiap wilayah
kabupaten dan kota Yogyakarta pada setiap tahunnya mengalami kenaikan dari
tahun 2013-2016. Akan tetapi kenaikan tersebut tidak memiliki pengaruh yang

signifikan bagi pendapatan asli daerah di Provinsi Yogyakarta.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data serta pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Jumlah Kunjungan Wisatawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini berdasarkan pada nilai
t hitung sebesar 3,345 dan nilai signifikasi sebesar 0,005. Pada nilai t
hitung dengan nilai 3,345 lebih besar dari nilai t tabel 2,14479 (3,345 >
2,14479) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,005 < 0,05).

2. Retribusi Obyek Wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini berdasarkan pada nilai t hitung
sebesar -1,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,068. Pada nilai t hitung
dengan nilai -1,975 kurang dari dari nilai t tabel -2,14479 (-1,975 < -
2,14479) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,068 > 0,05).

3. Pajak Hotel dan Restoran tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini berdasarkan pada nilai t hitung
sebesar 1,040 dan nilai signifikansi sebesar 0,316. Pada nilai t hitung
dengan nilai 1,040 kurang dari nilai t tabel 2,14479 (1,040 < 2,14479)

dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,316 > 0,05).
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5.2.  Keterbatasan Penelitian

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas hingga
tahun 2016 saja, hal ini karena belum terpublikasinya data pada 2017,
sehingga data belum bisa menampilkan hingga tahun 2017.

2. Pada sampel di tahun 2013 pada penelitian ini menggunakan data
anggaran dikarenakan pihak DPPKA hanya mempunyai dan
memberikan data tersebut, sehingga pada tahun 2013 menggunakan
data anggaran dan di tahun 2014-2016 menggunakan data realisasi.

3. Penelitian hanya terbatas pada data sekunder saja, tidak ada konfirmasi
atau keterangan lebih lanjut melalui wawancara ataupun kuesioner.

5.3. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan peneliti

kepada peneliti berikutnya sebagai berikut :

1. Penelitian sebaiknya dilakukan dengan kurun waktu yang lebih
diperpanjang, misalnya mengambil sampel untuk kurun waktu 10
tahun.

2. Peneliti dapat menjelaskan lebih rinci lagi penyebab tidak
berpengaruhnya retribusi obyek wisata dan pajak hotel dan restoran,
karena dilihat dari pendapatan kedua variabel tersebut cukup
berkontribusi terhadap penerimaan pendapatan asli daerah.

Sedangkan saran yang dapat peneliti berikan kepada pemerintah yaitu

sebagai berikut :
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1. Pemerintah sebaiknya melakukan peningkatan program melalui
promosi pariwisata dan meningkatkan perawatan fasilitas yang lebih
baik pada tiap obyek wisata yang ada di Provinsi Yogyakarta. Karena
fasilitas yang baik dan nyaman akan mempengaruhi kunjungan
wisatawan ke obyek wisata.

2. Pemerintah sebaiknya meningkatkan sistem pengendalian internal yang
ada di pemerintahan guna untuk mencegah adanya kecurangan ataupun
kebocoran yang tidak diinginkan serta guna untuk meningkatkan

pendapatan asli daerah Provinsi Yogyakarta.
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Lampiran |

Output SPSS
Model Eummarf'
Adjusted R Std. Error of the Durhin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 533° 870 842 7265518225477 2,281
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
h. DependentYariable:
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 495443314078996000000000,000 3 165147771359665340000000 31,285 ,000°
Residual 73902857118632995000000,000 14 | 5278775508473785000000,000
Total 569346171197629000000000,000 17
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Modal E Std. Error Eeta t Sig. Zero-order Fartial Part Tolerance WIF
1 (Constant) | -1313641601,672 43121383217,439 -030 976
1 71224116 21291142 663 3,345 005 827 JBET 322 236 4,239
X2 7,710 3,905 -208 | 1978 088 -387 - 487 -190 404 2,473
%3 855 822 236 1,040 316 874 268 100 181 5,537
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostics®
Condition Variance Proportions
Maodel Dimension | Eigenvalue Index (Constant) #1 X2 #3
1 1 2,946 1,000 02 01 01 01
2 878 1,832 oo oo 1 07
3 146 4,491 &7 01 34 09
4 030 49,835 31 Rele] A4 84

a. DependentVariable: Y
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 32.350.992.384,0000 520.908.537.856,0000 | 211740081648,9467 | 170.715.331.348,96817 18
Std. Predicted Value -1,061 1,811 000 1,000 18
gtrzgfﬁgé E,!Furem 20226256896,000 48815304704,000 32046652214,133 9628972088,371 18
Adjustad Predicted Value -13.315.548,0000 511.926.960.128,0000 | 210992894519,3649 | 175.059.204.206,14722 18
Residual -B5.136.879.485,00000 150.481.977.344,00000 00001 | 65.933.503.542 06381 18
Std. Residual 1172 2,071 000 907 18
Stud. Residual 1,522 2,510 005 1,046 18
Deleted Residual -148.114.912.768,00000 221.084.499.968,00000 | 747.187.12958173 | BB.977.780.328,28774 18
Stud. Deleted Residual -1,606 3,262 061 1213 18
Mahal. Distance 373 6,730 2,833 2,203 18
Cook's Distance oo 734 096 196 18
Centered Leverage Value 022 396 67 130 18
a. DependentYariable:
Histogram

Dependent Variable: Y

Frequency
7

-1 0

1 2

Regression Standardized Residual

Mean =1 ,53E-16
Std. Dev. = 0907
=18
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Regression Studentized Residual

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Descriptive Statistics

] Minimum Maximum Mean Std. Deviation
®1 20 £95.850,00 5.842 468,00 3.603.733,7500 1.713172,18610
X2 18 jili] 23.383.B52.700,00 7.021.862.023,9444 | TO97375873,7954
X3 25 431.477.150,00 159.000.000.000,00 46.471.221.300,8000 | 57331116126,120
Y 25 20.676.786.154,33 718.151.482.310,00 247.933.512.540,0992 | 198164833115,38
Walid M (listwise) 18

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardized Residual

M

Mormal Parameters®

Most Extreme Differences

Test Statistic

b Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Megative

Asymp. Sig. (2-tailed)

18
0000093

65933503542 06391000

165
165
-104
165
.200%49

a. Test distribution is Marmal.

b, Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Kabupaten Gunungkidul
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Lampiran XXIV

Retribusi Obyek Wisata 2013

=T
ELOT Wresm vy BeRing e S f R

Lo LE T
UEINELNG Bpo ¥Opi| V)
unfunsazay
ROVESWEERTS) | OISSBLL | TBELSPROVE | GLVLMOST | DOWIBEESHL | SUWSSHITEDES | LZOWTONEYE | TWOL
[ ==y g ey
WSTUWEL | olsnE | osseeres DETWE | consECsE DISEEELTR L BMES,| EPULI IR FSY | §
LEENEUE { 1SN iy
L] B
WD W | # |40 i N i I
DU EF TR L L Wl MEUSCRLLYS | DOSUOSESSL | OOLITS6E | DOYRLTEETL - EE LR |
e TR - wep i gL
95 1L BISETTL ¥l DOTBLLED OEDEY | LR OREETISSTAGY | [AWIRVROSL :_E.,_E_ﬁ_u,_.“ z
ZEWE PR ¥l IREHTIE L svsaiis | seisesiey | ZEvesTorosT | oeTsIEE LS - e_z.,_ﬂ.mﬂ L
WAl AOYOrEd | INGUENINNG | 0SOSMNOTT WilNva NS V1O HEANG o

€107 UNYEL AIQ 35 B10) / ua3ednqe) Ip
BJES|MLIE4 JODI3S QNS (QYd ) YR13EQ NSV URIRdepuad Yejwn

116



Lampiran XXV

Retribusi Obyek Wisata 2014
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Lampiran XXVI

Retribusi Obyek Wisata 2015
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Lampiran XXVII

RetribusiObyek Wisata 2016
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Lampiran XXVIII

Surat Izin Dinas Kesbangpol

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 18 Juli 2018
LR

Kepada Yth. :
Nomor : 074/7688/Kesbangpol/2018 1. Kepala Dinas Pariwisata DIY
Perihal : Rekomendasi Penelitian 2. Kepala Dinas Kebudayaan DIY
3. Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan

Keuangan Aset DIY

di TEMPAT
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
Nomor :  220/DEK/10/Div.SDMN11/2018
Tanggal : 11 Juli 2018
Perihal : Permohonan izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENGARUH JUMLAH KUNJUNGAN
WISATAWAN, RETRIBUSI OBYEK WISATA, PAJAK HOTEL DAN RESTORAN
TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH PROVINSI YOGYAKARTA” kepada:

Nama : SYARIFAH NAILI RAHMI

NIM 1 14212285

No.HP/Identitas : 082136335025/960114380125

Prodi/Jurusan : Akuntansi

Fakultas :  Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia

Lokasi Penelitian . Dinas Pariwisata DIY, Dinas Kebudayaan DIY, Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan Aset DIY

Waktu Penelitian : 18 Juli 2018 s.d 30 Juli 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1= Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judui riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-lambatnya
6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas

Demikian untuk menjadikan maklum.
// === KEPALA
TBABAN KESBANGPOL DIY

v

: Q ’“EQU( SUPRIYONO, SH
\Fa\NIP. 19641076 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia;
3. Yang bersangkutan
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(Lanjutan...)

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 20 Agustus 2018

Kepada Yth. :
Nomor 1 074/8594Kesbangpol/2018 1. Walikota Yogyakarta
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan

Perizinan Kota Yogyakarta
; 2. Bupati Bantul
Up. Kepala BAPPEDA Bantul
3. Bupati Sleman
Up. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
| Politik Kabupaten Sleman

di TEMPAT
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
Nomor :  220/DEK/10/Div.SDM/VII/2018
Tanggal : 11 Juli 2018
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENGARUH JUMLAH KUNJUNGAN
WISATAWAN, RETRIBUSI OBYEK WISATA, PAJAK HOTEL DAN RESTORAN
TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH PROVINSI YOGYAKARTA” kepada:

. Nama :  SYARIFAH NAILI RAHMI
NIM : 14312285
No.HP/Identitas : 082136335025/960114380125
Prodi/Jurusan :  Akuntansi
Fakultas : Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
Lokasi Penelitian :  BKAD Kota Yogyakarta, BKAD Kab. Bantul, BKAD Kab. Sleman
Waktu Penelitian : 20 Agustus 2018 s.d 31 Agustus 2018 (Perpanjangan )

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

: Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;, -

Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-lambatnya
6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

PN

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia;
3. Yang bersangkutan. '
b
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Lampiran XXIX

Surat Izin Bappeda Kabupaten Bantul

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Robert Wolter Monginsidi 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Faks. (0274) 367796
Laman: www.bappeda.bantulkab.go.id Posel: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg / 2528 / S1/ 2018

8 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 jo P i
Dasar Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Pigo'::‘turg:“h:z\l::;
Rekomendasi Penelitian;
2. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul
3. Peraturan Bupati Bantul Nomor 108 Tahun 2017 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
4. Surat Keputusan Kepala Bappeda Nomor 120/KPTS/BAPPEDA/2017
Tentang Prosedur Pelayanan Izin Penelitian, KKN, PKL, Survey, dan
Pengabdian Kepada Masyarakat di Kabupaten Bantul.

Memperhatikan . Suratdari : Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia ( Ull ) Yogyakarta
Nomor  : 074/8594Kesbangpol/2018
Tanggal : 20 Agustus 2018
Perihal  : Rekomendasi Penelitian

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bantul, memberikan izin kepada :

1 Nama : SYARIFAH NAILI RAHMI
2 NIP/NIM/No.KTP : 3320027001960002
3  No. Telp/ HP : 082136335025

Untuk melaksanakan izin Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

a.  Judul . PENGARUH JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN, RETRIBUSI OBYEK
WISATA, PAJAK HOTEL DAN RESTORAN TERHADAP PENDAPATAN ASLI
DAERAH PROVINSI YOGYAKARTA

b. Lokasi F BKAD Kota Yogyakarta, BKAD Kabupaten Bantul, BKAD Kabupaten Sleman
c. Waktu § 20 Agustus 2018 s/d 20 Februari 2019

d. Statusizin g Baru

e. Jumlah anggota -

f. Nama Lembaga . Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia ( Ul ) Yogyakarta

Ketentuan yang harus ditaat :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi dengan instansi terkait untuk
mendapatkan petunjuk seperiunya;

. Wajib mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

. Menjaga ketertiban, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan;

. Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah;

. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk hardcopy (hardcover) dan softcopy (CD)
kepada Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan
kegiatan

7. Surat ijin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat izin sebelumnya,

paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya surat izin; dan

8. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

o (500 SRS N )

Dikeluarkan di : Bantul
Pada tanggal : 20 Agustus 2018

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bupati Bantul (sebagai laporan)

2. Ka. Kantor Ke.atuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
3. Ka. Badan Keuangan dan Aset Daerah Kab. Bantul
4. Dekan Fakultas Ekonomi, Ull Yogyakarta

ﬁ YYang Bersangkutan (Pemohon)
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Lampiran XXX

Surat Tanda Terima lzin Penelitian Kota Yogyakarta

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
JI. Kenari 56 Yogyakata Kode Pos : 55165 Telp. (0274 ) 548519, 562835, 515865, 562682
Fax. (0274 ) 548519 -
EMAIL : bpkad@jogjakota.go.id;
HOTLINE SMS : 08122780001 HOTLIE EMAIL : upik@)jogjakota.go.id
WEB§ITE : www_jogjakota.go.id

TANDA TERIMA
\
KANTOR / LEMBAGA SZ’AF\FA(HM@LJWM’("’C ......
NOMOR
TANGGAL

PERIHAL

KODE

L Kepala
et D

Drs. Kadri Renggono, M.Si
NIP. 19661127 199303 1006

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYOKARTO

KEMANDIRIAN - KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN — KEBERSAMAAN
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Lampiran XXXI

Kartu Masuk Penelitian Pemda DIY

PEMERINTAH DAERAH o
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA'

Ty

KARTU SURAT MASUK

-

A

22

t
Y
¢

S

S ey ey
ndex Nomor Urat 33

Isi anww»m :

Rekomendasi Penelitian Dalam rangka Menyusun Skripsi
dengan Judul Pengaruh Jumiah Kunjungan Wisatawan Retreb usi

- Obyek Wisata pajak Hotel dan Restoran Fendapatan Aslh

DIY AN-SYARIFAH NAILI RAHMIFrodi Akuntansi FE Ul 18

Juli 201874230 Jyli 20448
sgaf

pake: apoioiY
| 81ldfa1 1.8  0f4/7588/KeNomorSuran 1 Lampiran :
~ Pengolah : Hmm aiwﬁ\@w_mms.w 0148 Tanda Terima:
INAS PPR A .

Catatan ; Lembar III -

\\. \\ £ 2xid {7
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Lampiran XXXII

Lem

LEMBAR DISPOSISI

INDEKS :

- T SCIODENELITIA
HEHO‘.;;[,\D.-’\L.!F’.,!\'._U.. :

KODE NO. URUT
070 3333

PERIHAL / ISI RINGKAS :

Rekomsndast Fenel
Jurodah burgungan W\ €,

Fendapaian Ash 07 AN

alarn rangka Menyusun Sknpsi
o etiebisr Dhyek Yicata p
SYARIFAH NAI

dengan JugulPenganh
gk Holel dan Restoran

(@AM Podi Akuntanst FE Ul 18 Luk

ASA'L SURAT’ pol D"

f

;s TANGGAL o 4/7 6 NOMOR 109 ¢ LAMPIRAN

DIAJUKAN / DITERUSKAN :
KEPADA :
@™ Sekretaris v
2. Kabid. Anggaran Pendapatan
Kabid. Anggaran Belanja
Kabid. Pengelolaan Kas Daerah
Kabid. Akuntansi
Kabid. Pengelolaan Barang Daerah
Kabid. Bina Administrasi Keuangan
Daerah
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Lampiran XXXIII

Surat Izin Penelitian Universitas Islam Indonesia

: UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
D FAKULTAS EKONOMI
e ’ Condong Catur, Depok, Sleman. Yogyakarta 55283
SR Telepon (0274) 881546 - 883087 - 885376 Fax. : 882589
Nomor : 220/DEK/10/Div.SDM/VII/2018
Hal . PERMOHONAN IJIN PENELITIAN

Kepada Yth.

Assalamu’alaikum wr.wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa sebelum mengakhiri pendidikan di
Fakultas Ekonomi UIl Yogyakarta diwajibkan membuat karya ilmiah berupa
riset/penelitian. Sehubungan dengan hal itu mahasiswa kami :

Nama : Syarifah Naili Rahmi

No. Mahasiswa : 14312285

Jurusan : Akuntansi

Alamat . RT 07 RW 12 Dusun Gendingan, Desa Tirtomartani, kec. Kalasan,
Kab. Sleman

Bermaksud mohon keterangan/data pada Instansi/Perusahaan yang Saudara pimpin
untuk keperluan menyusun skripsi dengan judul :

« Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Retribusi Objek Wisata, Pajak
Hotel dan Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Yogyakarta”

Dosen Pembimbing : Sigit Handoyo,, S.E., M.Bus.

Hasil karya ilmiah tersebut semata-mata bersifat dan bertujuan keilmuan dan tidak
disajikan kepada pihak luar. Oleh karena itu kami mohon perkenan Saudara untuk
dapat memberikan data /keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa tersebut.

Atas perkenan dan bantuan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr.wb
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